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SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Analisis Potensi Tsunami 

di Perairan Pantai Utara Lombok adalah benar karya saya dengan arahan dari 

komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

 

EVA SUSAN RATULUHAIN. Dibimbing oleh I WAYAN NURJAYA dan 

NYOMAN METTA N. NATIH.  

 

Sesar Flores menjadi salah satu pemicu tingginya intensitas kegempaan di 

Lombok Utara. Catatan sejarah gempabumi yang berdampak terhadap Lombok 

Utara telah terjadi sejak 40 tahun yang lalu. Rangkaian kejadian gempabumi dan 

disertai peringatan dini tsunami yang melanda Lombok Utara pada Agustus 2018 

silam, dapat menjadi sebuah peringatan untuk kemungkinan kasus terburuk di masa 

yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis potensi tinggi 

tsunami yang bersumber dari Sesar Flores di Lombok Utara, waktu tiba gelombang 

di pantai, dan potensi wilayah terdampak bencana tsunami di Lombok Utara. 

 Potensi tinggi tsunami, estimasi waktu tiba tsunami, dan wilayah terdampak 

dianalisis melalui hasil model simulasi penjalaran tsunami untuk skenario 

gempabumi berkekuatan 6.5 dan 7.0 Mw (Magnitude moment), dengan bantuan 

perangkat lunak COMCOT v1.7. Luas wilayah kajian (layer simulasi) selanjutnya 

dibagi menjadi 4 layer (layer01, layer02, layer03a, layer03b) berdasarkan nested 

grid system, dengan resolusi spasial masing-masing layer 464 m, 155 m, dan 77 m. 

Layer03a mencakup wilayah pesisir Kecamatan Bayan dan Kecamatan Kayangan, 

sedangkan layer03b mencakup wilayah pesisir Kecamatan Gangga, Kecamatan 

Tanjung, dan Kecamatan Pemenang khususnya Tiga Gili (Gili Trawangan, Gili 

Meno, dan Gili Air). Waktu simulasi untuk kedua skenario adalah 30 menit, dengan 

kedalaman pusat gempa 14 km, sudut strike 284o, dip 64o, slip/rake 88o, luas 

patahan 20 km x 13 km untuk skenario M6.5 dan 47.8 km x 15.8 km untuk skenario 

M7.0. 

Tinggi tsunami awal hasil model untuk skenario 6.5 Mw adalah 0.6 m dan 0.9 

untuk skenario 7.0 Mw. Tinggi tsunami saat penjalaran mencapai 1.1 m di pesisir 

Kecamatan Bayan pada seknario pertama, sedangkan pada skenario kedua 

mencapai 1.5-2.5 m di Kecamatan Gangga, Kecamatan Kayangan, Kecamatan 

Tanjung, dan Kecamatan Bayan. Tinggi gelombang di pesisir Tiga Gili adalah 0.14-

0.2 m untuk kedua skenario. Waktu tiba tsunami di pesisir Lombok Utara berkisar 

antara 3 hingga 13 menit, dengan jarak penjalaran terjauh adalah 40 km pada Tiga 

Gili, Kecamatan Pemenang. Potensi tinggi tsunami di darat sangat dipengaruhi oleh 

pola topografi dan jarak antara pantai dengan pusat pembangkitan tsunami. Hasil 

simulasi kedua skenario menunjukkan kecamatan Pemenang khususnya Tiga Gili 

mendapat imbas gelombang karena jarak dari episenter dan tingkat kemiringan 

lereng. Berdasarkan potensi tinggi dan estimasi waktu tiba tsunami dalam kaitannya 

dengan profil batimetri Lombok Utara, daerah terdampak yang cukup signifikan 

adalah kecamatan Bayan, kecamatan Kayangan, Kecamatan Gangga, dan 

Kecamatan Tanjung. 

 

Kata kunci: Gempabumi, Lombok Utara, Pemodelan Tsunami, Sesar Flores, 
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SUMMARY 

 

EVA SUSAN RATULUHAIN. Supervised by I WAYAN NURJAYA and 

NYOMAN METTA N. NATIH. 

        

Flores Fault is one of triggered of the high seismicity in North Lombok. 

Historical records of the earthquake which impacted to North Lombok have 

occurred since 40 years ago. The series of earthquake events and tsunami early 

warning that struck North Lombok in August 2018 ago, could be a warning for the 

worst possible cases in the future. The purpose of this study is to analyze the height 

potential of tsunamis originating from the Flores Fault in North Lombok, estimated 

tsunami arrival time in coastal area, and the potential areas affected by tsunami 

disaster in North Lombok. 

Tsunami height potential, estimated tsunami arrival time, and affected areas 

were analyzed through the results of a tsunami propagation simulation model for 

earthquake scenarios of magnitude 6.5 and 7.0 Mw (Magnitude moment), which 

used COMCOT v1.7 software. The study site (simulation layer) is divided into 4 

layers (layer01, layer02, layer03a, layer03b) based on the nested grid system, with 

spatial resolution with  464 m, 155 m and 77 m, respectively. Layer03a covers the 

coastal areas of Bayan and Kayangan Sub-district, while layer03b covers the coastal 

areas of Gangga, Tanjung, and Pemenang Sub-district, especially Tiga Gili (Gili 

Trawangan, Gili Meno, and Gili Air). Simulation time for both scenarios is 30 

minutes, with depth of earthquake is 14 km, strike angle 284o, dip 64o, slip/rake 88o, 

fault area 20 km x 13 km for scenario M6.5 and 47.8 km x 15.8 km for scenario 

M7.0. 

The initial tsunami height of the model output for the 6.5 Mw scenario is 0.6 

m and 0.9 for the 7.0 Mw scenario. The tsunami height at the time of propagation 

reached 1.1 m on the coast of Bayan Sub-district in the first Seknario, while in the 

second scenario it reached 1.5-2.5 m in Gangga, Kayangan, Tanjung, and Bayan 

Sub-district. The range of tsunami height on the Tiga Gili coast is 0.14-0.2 m for 

both scenarios. The arrival time of the tsunami on the coast of North Lombok 

ranged from 3 to 13 minutes, with the farthest propagation distance is 40 km on 

Tiga Gili, Pemenang Sub-district. The potential height of tsunamis on land is 

strongly influenced by topographic patterns and the distance between the coast with 

the tsunami generating center. The simulation results of both scenarios show that 

Tiga Gili has a very low wave impact compared to 4 other sub-districts, because of 

the distance from the epicenter and slope level. Based on the height potential and 

estimated tsunami arrival time in relation to North Lombok bathymetric profile, the 

most significant affected areas are Bayan, Kayangan, Gangga, and Tanjung Sub-

district. 

 

Key words: Flores Fault, Earthquake, North Lombok, Tsunami, Tsunami 
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